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Abstrak: Thinking between Yu>suf Qard}a>wi> and 'Abdul' Azi>z bin Baz about conventional banking system, namely Yu>suf Qard}a>wi> stating that not all transactions in conventional banking contain usury, while 'Abdul' Azi>z bin Baz stated otherwise that all transactions in conventional banks contain usury. Equation thought Yu>suf Qard}a>wi> and 'Abdul' Azi>z bin Baz compose their thoughts about the law departed from the conventional banks with the same base, namely that it is prohibited or forbidden usury. The difference is thought Yu>suf Qard}a>wi> assume that the existing systems and transactions in conventional banking is not entirely contain usury, because there are many transactions in conventional banks is lawful, good and there is no prohibition therein. As for working there for the world to be allowed because banks are not controlled by the non-Muslims, not all jobs or transactions in conventional banking classified as usury, a job as a bank clerk forced to accept because of the urgent necessities of life. While the idea of 'Abdul' Azi>z bin Baz assume the contrary that all systems, transactions and jobs that exist in conventional banks is usury, because it helps them participate in sin and transgression. As for the salary earned from working in a conventional bank according to Yu>suf Qard}a>wi> is allowed while according to 'Abdul' Azi>z bin Baz should not be or forbade.
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Pendahuluan
	Kegiatan perekonomian dari masa ke masa mengalami perkembangan seiring dengan kemajuan peradaban manusia. Kegiatan yang dahulu yang tidak ada sekarang menjadi ada. Salah satunya berupa lembaga keuangan yang disebut dengan perbankan konvensional dengan beraneka ragam usahanya seperti tabungan deposito berjangka, pinjaman, transfer, pertukaran valuta, jaminan surat-surat berharga dan sebagainya.​[1]​ Mengenai seputar perbankan konvensional para ulama mempunyai  pandangan yang berbeda di dalam menentukan status  hukum  yang ada di dalam perbankan konvensional yang meliputi sistem, bekerja dan gaji yang di peroleh dari bekerja di bank konvensional tersebut, di mana penulis hanya mewakilkan ulama kontemporer yang membahas mengenai permasalahan perbankan konvensional dan ulama tersebut yakni Yu>suf Qard}a>wi> dan ‘Abdul ‘Azi>z bin Baz.
Berkaitan dengan hal tersebut di atas, penulis lebih memfokuskan pada apa yang ditawarkan oleh Yu>suf Qard}a>wi> dan ‘Abdul ‘Azi>z bin Baz. Kedua pemikir kontemporer ini, sama-sama mengkaji mengenai masalah seputar perbankan, yang tentu saja memiliki relevansi yang erat dengan riba dan bunga bank. Yakni dengan menggunakan dasar-dasar teori ijtihad modern, meskipun masing-masing menekankan pada aspek yang berbeda. Dan disini terdapat perbedaan pendapat antara Yu>suf Qard}a>wi> dan ‘Abdul ‘Azi>z bin Baz mengenai tiga hal dintaranya: 
1.	Sistem perbankan konvensional
2.	Bekerja di bank konvensional
3.	Gaji yang di terima dari bekerja di bank konvensional

Sistem Perbankan Konvensional Menurut Yu>suf Qard}a>wi
Sistem ekonomi Islam berdiri diatas dasar perjuangan memerangi riba. Islam memandang riba sebagai salah satu dosa besar yang melenyapkan keberkahan dari individu maupun masyarakat. Yu>suf Qard}a>wi> termasuk ulama yang mengharamkan sistem ribawi yang ada di perbankan konvensional namun dari sistem atau transaksi yang ada di perbankan beliau menyatakan bahwasanya tidak semua transaksi yang ada di perbankan konvensional itu mengandung riba sebab di bank konvensional masih banyak terdapat aktivitas perbankan yang sifatnya halal dan benar tidak terdapat keharaman di dalamnya.​[2]​
Didalam transaksi perbankan terdapat transaksi-transaksi yang sifatnya halal dan haram, adapun transaksi  yang sifatnya halal dan baik  di bank konvensional yakni : ​[3]​  
1.	Transfer uang dari satu rekening ke rekening lain dengan biaya administrasi.
2.	Menerbitkan kartu debit untuk memudahkan nasabah mengambil uangnya di ATM.
3.	 Menyewakan save deposit box bagi nasabah yang menyimpan barang berharga di bank.
4.	Mempermudah hubungan transaksi antar-negara seperti ekspor-impor, transfer uang.
5.	Foreign exchange, Tukar-menukar mata uang asing di bank umumnya dilakukan tunai.
Semua transaksi di atas mempunyai biaya administrasi atas manfaat yang diperoleh dari kemudahan nasabah memanfaatkan sistem dan transaksi  yang ada di bank konvensional. Maka hukumnya halal dan boleh dilakukan. Adapun transaksi perbankan yang statusnya haram karena memakai sistem bunga atau riba yakni:​[4]​ 
1.	Menerima tabungan dengan imbalan bunga, kemudian uang tabungan tersebut akan digunakan oleh bank untuk memberikan pinjaman kepada orang lain dengan bunga yang berlipat-lipat dari bunga yang diberikan kepada penabung.
2.	Memberikan pinjaman uang kepada para pedagang, pegawai dan lain-lain dalam tempo waktu tertentu dengan syarat peminjam harus membayar lebih dari hutangnya dengan cara peresentase.
3.	Bagi para pedagang yang membutuhkan uang, meraka harus membuat surat kuasa untuk meminjam kepada bank dan hal tersebut disepakati oleh kedua belah pihak. Tetapi bunga di sini tidak dihitung kecuali setelah menerima pinjaman.
Dari uraian diatas disebutkan bahwasanya transaksi yang ada di bank konvensional terdapat aktivitas yang halal dan haram, bercampurnya antara aktivitas halal dan haram yang dilakukan oleh bank konvensional menurut Yu>suf Qard}a>wi> boleh karena kegiatan perbankan tersebut tidak hanya menawarkan atas jasa riba akan tetapi banyak terdapat bidang transaksi yang setatusnya halal dan baik.​[5]​ 
Masalah riba pada bank konvensional sesungguhnya tidak hanya berkaitan dengan transaksi bank atau sistemnya, tetapi hal ini sudah menyusup ke dalam sistem ekonomi dan semua kegiatan yang berhubungan dengan keuangan.​[6]​ Sehingga merupakan bencana umum sebagaimana yang diperingatkan Rasulullah SAW: Sungguh akan datang pada manusia suatu masa yang pada waktu itu tidak tersisa seorangpun melainkan akan makan riba; barangsiapa yang tidak memakannya maka ia akan terkena debunya.​[7]​
Kondisi seperti ini tidak dapat diubah dan diperbaiki hanya dengan melarang seseorang bekerja di bank atau perusahaan yang mempraktekkan riba. Tetapi kerusakan sistem ekonomi yang disebabkan oleh ulah golongan kapitalis ini hanya dapat diubah oleh sikap seluruh bangsa dan masyarakat Islam. Perubahan itu tentu saja harus diusahakan secara bertahap dan perlahan-lahan sehingga tidak menimbulkan guncangan perekonomian yang dapat menimbulkan bencana pada negara dan bangsa. Islam sendiri tidak melarang umatnya untuk melakukan perubahan secara bertahap dalam memecahkan setiap permasalahan yang pelik.​[8]​ 

Sistem Perbankan Konvensional Menurut ‘Abdul ‘Azi>z bin Ba>z 
Bunga bank menurut ‘Abdul ‘Azi>z bin Baz adalah riba, karena bunga bank merupakan tambahan (kelebihan) tanpa imbalan dari pihak penerima pinjaman yang besarannya ditentukan dengan menggunakan tenggang waktu.​[9]​ Dan beliau juga menganggap bahwasanya semua sistem maupun transaksi yang ada diperbankan konvensional yang dengan menggunakan bunga adalah riba, karena hal itu berarti turut serta membantu mereka didalam melakukan dosa dan pelanggaran.​[10]​ Dan hal ini sesuai dengan firman Allah:
وَتَعَاوَنُوا عَلَى الْبِرِّ وَالتَّقْوَى وَلَا تَعَاوَنُوا عَلَى الْإِثْمِ وَالْعُدْوَانِ
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.” (al-Ma>idah: 2).​[11]​

Hukum Bekerja di Bank Konvensional Menurut Yu>suf Qard}a>wi
Setiap orang muslim dituntut bekerja dan diperintahkan berjalan di semua penjuru bumi serta makan rezeki Allah Swt. Yang dimaksud bekerja adalah upaya secara sadar yang dilakukan seseorang atau berkelompok untuk menghasilkan barang dan jasa. Bekerja adalah senjata pertama guna memerangi kemiskinan. Bekerja juga upaya pertama untuk mendapatkan kekayaan,​[12]​
Orang yang terlibat dalam pekerjaan haram maka juga tidak terbebas dari dosa, sebab menolong perbuatan haram berarti hukumnya haram pula sebagaimana disebutkan firman Allah surat al-Ma>idah ayat 2: 
وَتَعَاوَنُوا عَلَى الْبِرِّ وَالتَّقْوَى وَلَا تَعَاوَنُوا عَلَى الْإِثْمِ وَالْعُدْوَانِ 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebajikan dan takwa dan janganlah kamu tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.​[13]​
Sehingga rasulullah melaknat penulis riba dan saksinya sebagaimana dilaknatnya orang yang memakan riba. 
أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ يَلْعَنُ اَ كِلَ الرِّبَا وَمُؤْ كِلَهُ وَشَاهِدَيْهِ وَكَا تِبَيْهِ وَقَالَ هُمْ سَوَاءٌ.
Bahwasanya Rasulullah melaknat pemakan riba, pemberi makan riba dan mereka yang menjadi saksi atas riba” lebih lanjut beliau berkata: mereka adalah sama.​[14]​
Hukum keharaman pekerjaan ini berlaku dalam keadaan normal (tidak terpaksa), dimana seorang muslim masih mempunyai alternatif lain dalam mencari rezeki. Namun jika dalam keadaan terpaksa, maka pekerjaan itu boleh dilakukan dan dihukumi makruh dengan syarat dia harus tetap berusaha untuk mencari pekerjaan lain yang halalagar terhindar dari dosa. 
Perlu diperhatikan bahwa masalah riba tidak hanya berkaitan dengan pegawai bank atau penulisnya dan pencatat riba disebuah perusahaan, tetapi sudah menyusup kedalam sistem ekonomi Negara dan semua kegiatan yang berhubungan dengan keuangan.​[15]​ Sehingga semuanya itu merupakan bencana yang bersifat umum sebagaimana pernah diperingatkan rasulullah :
لِيَأْ تِيَنَّ عَلَى النَّاسِ رِفَاقٌ لَايَبْقَى مِنْهُمْ اَحَدٌ إِلَّا اَ كِلَ الرِّبَا فَمَنْ لَمْ يَأْ كُلْهُ أَصَابَهُ مِنْ غُبَا رِهِ
Sungguh akan datang pada manusia suatu masa yang pada waktu itu tidak tersisa seorang pun melainkan akan makan riba. Barang siapa yang tidak memakannya maka ia akan terkena debunya.​[16]​

Kondisi seperti ini tidak dapat diubah dan diperbaiki hanya dengan melarang seorang muslim bekerja di bank atau perusahaan yang mempratekkan riba. Tetapi kerusakan sistem ekonomi yang disebabkan oleh golongan kapitalis ini hanya dapat diubah oleh sikap seluruh bangsa dan masyarakat Islam. Perubahan itu tentu saja harus diusahakan secara bertahap dan perlahan-lahan sehingga tidak menimbulkan guncangan perekonomian yang dapat menimbulkan bencana pada Negara dan bangsa. Islam sendiri tidak melarang umatnya untuk melakukan perubahan secara bertahap dalam memecahkan setiap permasalahan yang pelik. Cara ini pernah ditempuh Islam ketika mulai mengharamkan riba, khamr, dan lainnya. Dalam hal ini yang terpenting adalah tekad dan kemauan bersama, apabila tekad itu bulat maka jalan pun akan terbuka lebar.​[17]​
Setiap muslim mempunyai keperdulian akan hal ini hendaklah bekerja dengan hatinya, lisannya, dan segenap kemampuannya melalui berbagai sarana yang tepat untuk mengembangkan sistem perekonomian negerinya sehingga sesuai dengan ajaran Islam.​[18]​
Seandainya semua muslim dilarang bekerja di bank, maka dunia perbankan dan sejenisnya akan di kuasai oleh orang-orang non muslim pada akhirnya Negara Islam akan dikuasai oleh mereka. Terlepas dari itu, perlu juga di ingat bahwa tidak semua pekerjaan yang berhubungan dengan dunia perbankan tergolong riba. Banyak pekerjaan di bank konvensional yang halal dan baik. Oleh karenanya tidak mengapa seorang muslim menerima pekerjaan di bank konvensional hingga tiba suatu masa lembaga-lembaga keuangan di negrinya berubah tatanan sesuai dengan yang diridhoi oleh agamanya dan hati nuraninya. Selama menantikan terjadinya perubahan itu hendaklah ia tetap menekuni pekerjaannya dan melaksanakan tugasnya dengan baik.​[19]​

Hukum Bekerja di Bank Konvensional Menurut ‘Abdul ‘Azi>z bin Ba>z 
Umat Islam diperbolehkan mempunyai profesi sebagai pegawai atau karyawan sebuah perusahaan dengan syarat tidak menjadi pegawai yang membahayakan kaum muslimin. Oleh karena itu seorang muslim dilarang bekerja sebagai prajurit yang memerangi kaum muslimin atau bekerja sebagai karyawan dalam suatu pabrik yang memproduksi senjata untuk memerangi kaum muslimin. Seorang muslim juga tidak diperbolehkan bekerja disuatu lembaga yang melawan umat Islam, termasuk diantaranya adalah pegawai yang membantu kepada perbuatan dhalim dan haram seperti pekerjaan yang meribakan uang, bekerja ditempat perjudian dan sebagainya.​[20]​ Orang yang terlibat dalam pekerjaan dosa tersebut juga tidak terbebas dari dosa, sebab menolong perbuatan haram berarti hukumnya haram pula sebagaimana dalam firman Allah.​[21]​ 
وَتَعَاوَنُوا عَلَى الْبِرِّ وَالتَّقْوَى وَلَا تَعَاوَنُوا عَلَى الْإِثْمِ وَالْعُدْوَانِ
Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. (QS. al-Ma>idah : 2).​[22]​
Di dalam sebuah hadist juga juga bahwasanya Rasulullah melaknat orang yang terlibat dalam urusan riba:
لَعَنَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ آكِلَ الرِّباَ وَمُوْكِلَهُ وَكَاتِبَهُ وَشَاهِدَيْهِ, وَقَالَ: هُمْ سَوَاءٌ
Rasulullah SAW melaknat pemakan riba, pemberi makan riba, orang-orang yang menjadi saksi atas riba. Mereka sama saja.​[23]​
Untuk mengetahui apakah profesi pegawai bank dapat dikategorikan seperti yang dimaksud hadist tersebut, maka diperlukan adanya ijtihad kontemporer dari para ulama agar diperoleh kepastian hukumnya. Ijtihad pada zaman modern ini merupakan suatu kebutuhan.​[24]​ 
Menurut ‘Abdul ‘Azi>z bin Baz apabila seseorang bekerja disuatu bank, dimana bank tersebut hanya menawarkan jasa atas dasar riba, maka dalam keadaan seperti ini maka bekerja dan membantu terselenggaranya praktik riba itu, apapun bentuknya adalah haram. Tidak boleh bekerja di bank. Bank yang bertransaksi dengan riba karena hal itu berarti membantu mereka di dalam melakukan dosa dan ‘udwaan (pelanggaran).​[25]​ Sementara Allah Ta’ala berfirman,”
وَتَعَاوَنُواْ عَلَى الْبرِّ وَالتَّقْوَى وَلاَ تَعَاوَنُواْ عَلَى الإِثْمِ وَالْعُدْوَانِ وَاتَّقُواْ اللّهَ إِنَّ اللّهَ شَدِيدُ الْعِقَابِ 
Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebaikan dan ketakwaan dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran” (QS Al Ma>idah: 2).​[26]​
Dan terdapat pula hadits Nabi saw secara s}ahih bahwasanya,” 
لَعَنَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ آكِلَ الرِّباَ وَمُوْكِلَهُ وَكَاتِبَهُ وَشَاهِدَيْهِ, وَقَالَ: هُمْ سَوَاءٌ 
Artinya :“Rasulullah telah melaknat pemakan riba, pemberi makan dengannya, penulisnya dan kedua saksinya, beliau mengatakan, ‘Mereka itu sama saja’.​[27]​ 
Demikian pula pendapat ‘Abdul ‘Azi>z bin Baz disertai dengan pendapat murid beliau asy-Syaikh Muhammad Bin Shalih Al Utsaimin , bekerja di bank- bank ribawi diharamkan karena 2 alasan :​[28]​
Pertama, membantu melakukan riba’. Bila demikian halnya maka ia masuk ke dalam laknat yang telah diarahkan kepada individunya langsung sebagai mana telah terdapat hadits yang s{ahih dari Nabi saw bahwasannya beliau telah melaknat pemakan riba, pemberi makan dengannya, penulisnya dan kedua saksinya. Beliau mengatakan, “Mereka itu sama saja” (HR. Muslim no. 1598).​[29]​
Kedua, bila tidak membantu, berarti setuju dengan perbuatannya itu dan mengakuinya. Oleh karena tidak bertransaksi dengan riba. Sedangkan menyimpan uang disana karena suatu kebutuhan, maka tidak apa, apabila kita belum mendapatkan tempat aman selain bank-bank seperti itu, dengan satu syarat, yaitu seseorang tidak mengambil riba darinya sebab mengambilnya adalah haram hukumnya. 
Ajaran Islam melarang pemeluknya untuk bekerja mencari uang dengan sesuka hatinya, tetapi Islam memberikan garis pemisah antara yang boleh dan yang dilarang dalam mencari rizki dengan menitik beratkan kepada masalah kemaslahatan umum. Garis pemisah ini berdiri diatas landasan yang bersifat menyeluruh yang menyatakan bahwa semua jalan untuk berusaha mencari uang yang tidak menghasilkan manfaat kepada seseorang kecuali dengan menjatuhkan orang lain adalah tidak dibenarkan. Dan sebaliknya semua jalan yang saling mendatangkan manfaat antara individu dengan kerelaan dan adil adalah dibenarkan.
Islam memerintahkan manusia untuk mencari karunia Tuhan dengan melakukan kegiatan ekonomi. Banyak ayat al-Qur’a>n yang mendorong perdagangan dan perniagaan, dan Islam menyatakan sikap bahwa tidak boleh ada hambatan bagi perdagangan dan perniagaan, dan Islam menyatakan sikap bahwa tidak boleh ada hambatan bagi perdagangan dan bisnis yang jujur dan halal, agar setiap orang bisa memperoleh penghasilan, menafkahi keluarga, dan memberi sedekah kepada mereka yang kurang mampu.​[30]​   

Hukum Gaji yang Di Terima Dari Bekerja Di Bank Konvensional Menurut Yu>suf Qard}a>wi
Islam memerintahkan manusia untuk mencari karunia tuhan dengan melakukan kegiatan ekonomi.​[31]​ Islam mewajibkan kepada setiap individu untuk melakukan pekerjaan apapun bentuknya, asalkan pekerjaan itu baik dan bermanfaat. Kewajiban untuk bekerja ini tertuang dalam firman Allah dan hadist Nabi.
Dalam surat At-Taubah ayat 105 menyebutkan : 
 وَقُلِ اعْمَلُوا فَسَيَرَى اللَّهُ عَمَلَكُمْ وَرَسُولُهُ وَالْمُؤْمِنُونَ وَسَتُرَدُّونَ إِلَى عَالِمِ الْغَيْبِ وَالشَّهَادَةِ فَيُنَبِّئُكُمْ بِمَا كُنْتُمْ تَعْمَلُونَ
Dan katakanlah “bekerjalah kamu, maka Allah dan rasul-nya serta orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakannya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.​[32]​
Sistem ekonomi Islam berdiri di atas dasar perjuangan memerangi riba. Islam memandang riba sebagai salah-satu dosa besar yang melenyapkan keberkahan dari individu maupun dari masyarakat. Kecuali itu juga mengundang bencana di dunia dan di akhirat. Hal itu dinas}kan oleh kitabullah al-Qur’an dan sunnah rasul (hadits), dan mengenai itu seluruh umat Islam sepakat bulat dalam firman Allah menyatakan :
يَمْحَقُ اللهُ الرِّبَا وَيُرْبِي الصَّدَقَاتُ وَاللهُ لاَيُحِبُّ كُلَّ كَفَّارٍ اَثِيْمٍ
Allah menghapus (keberkahan) riba dan melipatgandakan (keberkahan) sedekah. Dan allah tidak menyukai tiap orang yang mengingkarinya (kafir) dan selalu berbuat dosa.”( QS. Al-Baqarah: 276).​[33]​ 
Sehingga Rasulullah melaknat penulis riba dan saksinya sebagaimana dilaknatnya orang yang memakan riba. ​[34]​ 
أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ يَلْعَنُ اَ كِلَ الرِّبَا وَمُؤْ كِلَهُ وَشَاهِدَيْهِ وَكَا تِبَيْهِ وَقَالَ هُمْ سَوَاءٌ.
Sesungguhnya Rasulullah melaknat pemakan riba, pemberi makan riba dan mereka yang menjadi saksi atas riba” lebih lanjut beliau berkata: mereka adalah sama.
Terkait dengan hadits tersebut diatas itulah yang dirasa amat meresahkan orang-orang yang beriman yang bekerja di bank-bank atau perusahaan, yang tugas pekerjaanya sehari-hari berkaitan dengan pencatatan, penulisan dan perhitungan riba. Namun masalah riba tidaklah tergantung pada pegawai bank atau pada penulis dan pencatat riba di sebuah perusahaan dan lembaga-lembaga keuangan, hingga semuanya itu merupakan bala (cobaan) yang bersifat umum.​[35]​ Yaitu sebagaimana yang dahulu telah dicanangkan oleh rasulullah saw.​[36]​
لَيَأْ تِيَنَّ عَلَى النَّاسِ رِفَاقٌ لَايَبْقَى مِنْهُمْ اَحَدٌ إِلَّا اَ كِلَ الرِّبَا فَمَنْ لَمْ يَأْ كُلْهُ أَصَابَهُ مِنْ غُبَا رِهِ
Sungguh akan datang pada manusia suatu masa yang pada waktu itu tidak tersisa seorang pun melainkan akan makan riba. Barang siapa yang tidak memakannya maka ia akan terkena debunya. (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah).
Keadaan seperti itu tidak akan berubah atau berkurang hanya karena seorang pegawai bank atau perusahaan serupa menolak melakukan pekerjaan yang telah menjadi tugasnya. Keadaan demikian hanya dapat berubah apabila rakyat sebagai pihak yang paling menentukan tidak menghendaki tata perekonomian yang di cangkok dari kapitalisme liberal, kemudian sedikit demi sedikit serta setapak demi setapak berusaha mengubahnya agar tidak sampai terjadi guncangan ekonomi yang membahayakan kehidupan negara dan umat.​[37]​ 
Yu>suf Qard}a>wi Termasuk ulama yang mengharamkan riba dan bunga bank namun dalam soal gaji pegawai bank ia menyatakan bahwa apabila pegawai tersebut bekerja karena tidak ada pekerjaan di tempat lain maka ia dalam kebutuhan mendesak. Dalam Islam, kebutuhan mendesak menghalalkan perkara yang asalnya haram. Kebutuhan hidup termasuk kondisi darurat.​[38]​ Maka gaji yang di peroleh dari bekerja di bank konvensional adalah halal.
Diketahui bahwasanya tidak semua pekerjaan bank itu mengandung riba, banyak bidang-bidang pekerjaan di bank yang halal, baik tidak terdapat keharaman di dalamnya.Yu>suf  Qard}a>wi> termasuk ulama yang mengharamkan bank namun dalam soal gaji pegawai bank ia menyatakan bahwa apabila pegawai tersebut bekerja karena tidak ada pekerjaan di tempat lain maka ia dalam kondisi darurat. Dalam Islam, kondisi darurat menghalalkan perkara yang asalnya haram. Kebutuhan hidup termasuk kondisi darurat. Dalam konteks ini, maka pekerjaannya di bank hukumnya boleh.​[39]​ Hal ini sesuai dengan fatwa Syekh Jad al-Haq, salah satu Mufti Mesir, yang menyatakan bahwasanya memperoleh gaji/honorarium dari bank-bank tersebut dapat dibenarkan, bahkan kendati bank-bank konvensiobnal itu melakukan transaksi riba. Bekerja dan memperoleh gaji di sana pun masih dapat dibenarkan, selama bank tersebut mempunyai aktivitas lain yang sifatnya halal.​[40]​

Hukum Gaji yang di Terima dari Bekerja di Bank Konvensional menurut ‘Abdul ‘Azi>z bin Baz 
Sistem ekonomi dalam Islam ditegakkan pada asas memerangi riba dan mengaggapnya sebagai dosa besar yang dapat menghapuskan berkah dari individu dan masyarakat, maka seorang muslim tidak boleh bekerja di bank yang sistemnya menggunakan sistem ribawi karena pekerjaan tersebut turut serta dalam membantu melakukan dosa, pelanggaran dan dapat mendatangkan bencana didunia dan diakhirat.​[41]​  
Ajaran Islam melarang pemeluknya untuk bekerja mencari uang dengan sesuka hatinya, tetapi Islam memberikan garis pemisah antara yang boleh dan yang dilarang dalam mencari rezeki dengan menitik beratkan kepada masalah kemaslahatan umum.
Menurut ‘Abdul ‘Azi>z bin Baz menyatakan bahwasanya apabila seseorang bekerja di sebuah bank yang bertransaksi dengan riba maka termasuk mencari penghidupan dari hasil perbuatan haram. Karena pekerjaan tersebut hanya menawarkan jasa atas dasar riba.​[42]​ Maka beliau mengharamkan seseorang bekerja di bank yang bertransaksi dengan bunga karena hal itu disamakan dengan riba dan berarti turut serta membantu mereka didalam melakukan dosa dan pelanggaran. Bekerja di sana diharamkan karena dua alasan:
Pertama : Membantu melakukan riba. Bila demikian, maka ia termasuk ke dalam laknat yang telah diarahkan kepada individunya langsung sebagaimana telah terdapat hadits yang s}ahih dari Nabi Saw., bahwasanya beliau: Rasulullah melaknat pemakan riba, pemberi makan dengannya, penulisnya dan kedua saksinya.​[43]​ Beliau mengatakan, “Mereka itu sama saja”.
Kedua, bila tidak membantu, berarti setuju dengan perbuatan itu dan mengakuinya. Oleh karena itu tidak boleh hukumnya bekerja di bank-bank yang bertransaksi dengan Riba.​[44]​ Maka gaji yang yang diperoleh dari hasil bekerjanya di bank konvensional adalah haram.
Setiap orang dituntut bekerja dan diperintahkan berjalan disemua penjuru bumi untuk mencari rezeki Allah Swt. Untuk itulah seorang muslim tidak diperbolehkan menggantungkan dirinya kepada sedekah orang lain, padahal ia masih mampu berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Mengenai hal ini Rasulullah bersabda: sedekah tidak halal buat orang kaya dan orang yang masih mempunyai kekuatan dengan sempurna”.​[45]​
Dalam banyak ayat-ayat al-Qur’an ditunjukkan bagaimana cara orang memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, baik secara jelas maupun secara tersirat, secara eksplisit maupun secara implisit. Diberikan pedoman pula mana cara yang dibenarkan untuk ditempuh dalam usaha memenuhi kebutuhan itu dan mana cara yang tidak dibenarkan, tegasnya diberikan pedoman mana cara yang halal dan mana cara yang haram.​[46]​
Umat Islam diperbolehkan mempunyai profesi sebagai pegawai atau karyawan sebuah perusahaan dengan syarat tidak menjadi pegawai yang membahayakan kaum muslimin. Oleh karena itu seorang muslim dilarang bekerja sebagai prajurit yang memerangi kaum muslimin atau bekerja sebagai karyawan dalam suatu pabrik yang memproduksi senjata untuk memerangi kaum muslimin. Seorang muslim juga tidak diperbolehkan bekerja disuatu lembaga yang melawan umat Islam, termasuk diantaranya adalah pegawai yang membantu kepada perbuatan zalim dan haram seperti pekerjaan yang meribakan uang, bekerja ditempat perjudian dan sebagainya.​[47]​
Orang yang terlibat dalam melakukan perbuatan haram tidak terbebas dari dosa, sebab menolong perbuatan haram berarti hukumnya haram pula sebagaimana firman Allah surat al-Ma>idah ayat 2: Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebajikan dan taqwa dan janganlah kamu tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.​[48]​
Orang yang terlibat dalam pekerjaan riba juga termasuk melakukan perbuatan dosa sebagaimana sabda rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim melalui sahabat beliau jabir ra: “Rasulullah SAW melaknat pemakan riba, pemberi riba, pencatat riba orang-orang yang menjadi saksi atas riba, dan mereka semua sama”.​[49]​

Kesimpulan 
Sebagai penutup, berikut ini dikemukakan tiga rumusan kesimpulan yang merupakan jawaban ringkas atas tiga pertanyaan dalam rumusan masalah yang menjadi titik-tolak penelitian ini. 
1.	Pemikiran antara Yu>suf Qard}a>wi> dan ‘Abdul ‘Azi>z bin Baz tentang sistem bank konvensional yaitu Yu>suf Qard}a>wi> menyatakan bahwasanya tidak semua transaksi yang ada di perbankan konvensional mengandung riba, karena disana masih banyak transaksi yang status hukumnya halal dan baik. Sedangkan ‘Abdul ‘Azi>z bin Baz menyatakan bahwasanya semua transaksi-transaksi yang ada di bank konvensional mengandung riba. Karena hal itu berarti turut serta membantu mereka di dalam melakukan dosa dan pelanggaran.  
2.	Persamaan dan perbedaan antara pemikiran Yu>suf Qard}a>wi> dan ‘Abdul ‘Azi>z bin Baz tentang hukum bekerja di bank konvensional, persamaanya yaitu sama-sama berpangkal tolak pada keharaman riba. Sedangkan perbedaanya yaitu Yu>suf Qard}a>wi> membolehkan seseorang bekerja di bank konvensional dengan melihat tiga sebab yaitu: (a) agar dunia perbankan tidak dikuasai oleh orang non-muslim; (b) tidak semua pekerjaan yang berhubungan dengan perbankan tergolong riba; (c) pekerjaan sebagai pegawai bank terpaksa diterima karena kebutuhan hidup yang mendesak. Sedangkan ‘Abdul ‘Azi>z bin Baz tidak membolehkan seseorang bekerja di bank yang bertransaksi dengan bunga karena hal itu disamakan dengan riba dan berarti turut serta membantu mereka di dalam melakukan dosa dan pelanggaran. Bekerja disana diharamkan karena dua alasan: pertama, membantu melakukan riba maka ia termasuk kedalam laknat yang telah diarahkan kepada individunya langsung. Kedua, bila tidak membantu, berarti setuju dengan perbuatan itu dan mengakuinya. Oleh karena itu tidak boleh hukumnya bekerja di bank yang bertransaksi dengan riba.
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